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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Perhitungan TSL. 

Unit Jenis Tanah Ke Fk UGT Bd TSL 

1a  Incepticol 52 0,95 200 1,35 33,35 

2b  Incepticol 60 1 200 1,02 30,60 

1.3a  Incepticol 45 1 200 1,21 27,23 

2.3a  Incepticol 36 1 200 1,21 21,78 

3.3a  Incepticol 28 1 200 1,21 16,94 

3b  Incepticol 64 1 200 1,16 37,12 

3c  Incepticol 60 1 200 1,16 34,8 

3d Incepticol 77 1 200 1,21 46,585 

3e  Incepticol 70 1 200 1,21 42,35 

1.3f  Incepticol 105 1 200 1,21 63,525 

2.3f  Incepticol 35 1 200 1,21 21,175 

3.3f  Incepticol 40 1 200 1,21 24,2 

1.3g  Incepticol 54 1 200 1,49 40,23 

2.3g  Incepticol 56 1 200 1,49 41,72 

3.3g  Incepticol 38 1 200 1,49 28,31 

4a  Incepticol 62 1 200 1,18 36,58 

4b  Incepticol 40 1 200 1,18 23,6 
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Lampiran 2. Nilai Perhitungan Cpmax 

Unit  TSL R K LS Cpmax 

Penggunaan atau tutupan 
lahan  

Lahan yang direkomendasikan  

2b  30,60 2187,78 0,29 1,19 0,0049 (CS) khusus + PC + GR + FR 

1.3a  27,23 2187,78 0,62 1,19 0,0093 (PC) tahunan + GR + FR 

2.3a  21,78 2187,78 0,41 2,72 0,0111 (PC) tahunan + GR + FR 

3.3a  16,94 2187,78 0,35 2,03 0,0055 (PC) tahunan + GR + FR 

3b  37,12 2187,78 0,37 2,56 0,0162 (PC) tahunan + GR + FR 

3c  34,80 2187,78 0,38 2,80 0,0171 (PC) tahunan + GR + FR 

3d 46,59 2187,78 0,41 2,25 0,0194 (PC) tahunan + GR + FR 

3e  42,35 2187,78 0,25 3,22 0,0156 (PC) tahunan + GR + FR 

1.3f  45,38 2187,78 0,37 2,35 0,0180 (PC) tahunan + GR + FR 

2.3f  21,18 2187,78 0,43 2,59 0,0108 (PC) tahunan + GR + FR 

3.3f  24,20 2187,78 0,35 2,44 0,0094 (PC) tahunan + GR + FR 

1.3g  40,23 2187,78 0,41 1,99 0,0149 (PC) tahunan + GR + FR 

2.3g  41,72 2187,78 0,55 2,28 0,0239 (PC) tahunan + GR + FR 

3.3g  28,31 2187,78 0,38 2,51 0,0122 (PC) tahunan + GR + FR 

4a  36,58 2187,78 0,25 6,20 0,0257 (PC) tahunan + GR + FR 

4b  23,60 2187,78 0,30 5,15 0,0164 (PC) tahunan + GR + FR 
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Lampiran 3. Data curah hujan CHRS. 

Tahun Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des Jumlah  
Rata-
rata 

2012 404 238 357 347 197 19 44 10 24 84 478 863 3065 255,42 

2013 448 417 316 286 104 93 72 23 30 108 228 446 2571 214,25 

2014 287 230 241 331 204 259 98 10 50 125 504 427 2766 230,50 

2015 223 179 249 264 148 133 37 10 4 15 179 374 1815 151,25 

2016 235 386 255 343 131 97 23 1 0 44 92 454 2061 171,75 

2017 213 445 332 352 178 174 53 49 256 395 780 491 3718 309,83 

2018 630 712 615 560 218 135 98 57 138 191 707 504 4565 380,42 

2019 324 475 778 235 38 67 33 67 21 86 410 290 2824 235,33 

2020 362 534 373 331 103 90 0 1 1 82 103 270 2250 187,50 

2021 305 435 505 221 155 61 30 25 71 204 354 458 2824 235,33 

Rata- 
rata  343,1 405,1 402,1 S327 147,6 112,8 48,8 25,3 59,5 133,4 383,5 457,7 2845,9 237,16 

R 270,75 339,37 335,96 253,62 85,97 59,64 19,08 7,81 24,99 74,92 315,00 400,67 2187,78   
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Lampiran 4. Tabel Nilai Erodibilitas 

Unit  Struktur Tekstur Permeabilitas B -  Erodibilitas 

lahan pengamatan Nilai 
Pasir Pasir Debu Liat  

Kelas Tekstur M Kelas Nilai Organik 
Nilai 

K 
Harkat Kasar 

% 
halus 

% % % 

1a   BLOKY 4 28 12 44 16 Lempung 4670 
lambat sampai 

sedang 4 4,137 0,44 Tinggi 

2b   BLOKY 4 7 3 41 49 Liat berdebu 2245 lambat  5 4,033 0,29 Sedang 

1.3a   BLOKY 4 15 7 62 16 
Lempung 
berdebu 5728 

sedang sampai 
cepat 2 1,054 0,62 

Sangat 
Tinggi 

2.3a   BLOKY 4 16 7 53 24 
Lempung 
berdebu 4588 

sedang sampai 
cepat 2 3,182 0,41 Agak Tinggi 

3.3a   BLOKY 4 16 7 50 27 
Lempung 
berdebu 4170 

sedang sampai 
cepat 2 3,758 0,35 Agak Tinggi 

3b   BLOKY 4 20 9 44 27 Lempung 3910 sedang  3 3,421 0,37 Agak Tinggi 

3c   BLOKY 4 22 10 44 24 Lempung 4109 sedang  3 3,628 0,38 Agak Tinggi 

3d  BLOKY 4 14 6 55 25 
Lempung 
berdebu 4555 sedang  3 4,016 0,40 Agak Tinggi 

3e   BLOKY 4 4 2 42 52 Liat berdebu 2055 
lambat sampai 

sedang 4 3,757 0,25 Sedang 

1.3f   BLOKY 4 13 6 51 30 
Lempung liat 

berdebu 4011 sedang 3 3,757 0,37 Agak Tinggi 

2.3f   BLOKY 4 22 9 48 21 Lempung 4532 sedang 3 3,273 0,43 Agak Tinggi 

3.3f   BLOKY 4 21 9 39 31 Lempung berliat 3310 sedang 3 2,482 0,35 Agak Tinggi 

1.3g   BLOKY 4 35 15 31 19 Lempung 3707 
lambat sampai 

sedang 4 2,834 0,41 Agak Tinggi 

2.3g  
GRANULAR 

SEDANG 3 39 17 42 2 
Lempung 
berpasir  5790 

lambat sampai 
sedang 4 2,995 0,55 Tinggi 
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3.3g  BLOKY 4 40 17 27 16 
Lempung 
berpasir  3771 

lambat sampai 
sedang 4 3,964 0,38 Agak Tinggi 

4a  BLOKY 4 14 6 34 46 Liat 2175 
lambat sampai 

sedang 4 4,371 0,25 Sedang 

4b  BLOKY 4 13 6 37 44 Liat 2422 
lambat sampai 

sedang 4 2,863 0,30 Sedang 
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Lampiran 5. Tabel Perhitungan Nilai Panjang dan Kemiringan Lereng. 

Unit Kelas  Kemiringan Panjang  

α 
 

(l/22)^0,5 
C 

cos 
α 

sin 
α^1,25 

sin α^ 
2,25 

Foster & 

lahan lereng lereng % 
Lereng 

(m) Wischmier 

1.1a  0 - 8 % 7,3 25 4,2 1,0612 34,705 0,996 0,0382 0,003 0,80 

2b  0 - 8 % 7,3 55 4,2 1,5740 34,705 0,996 0,0382 0,003 1,19 

1.3a  8 - 15 % 8 43 4,6 1,3917 34,705 0,995 0,0428 0,003 1,19 

2.3a  8 - 15 % 13,2 57 7,5 1,6024 34,705 0,987 0,0786 0,010 2,72 

3.3a  8 - 15 % 12,1 40 6,9 1,3423 34,705 0,989 0,0709 0,009 2,03 

3b  8 - 15 % 14,5 39 8,2 1,3254 34,705 0,985 0,0878 0,013 2,56 

3c  8 - 15 % 13,8 52 7,9 1,5305 34,705 0,986 0,0839 0,012 2,80 

3d  8 - 15 % 10,6 73 6 1,8134 34,705 0,992 0,0596 0,006 2,25 

3e  8 - 15 % 12,4 93 7,1 2,0468 34,705 0,988 0,0734 0,009 3,22 

1.3f  8 - 15 % 14,2 34 8,1 1,2376 34,705 0,985 0,0865 0,012 2,35 

2.3f  8 - 15 % 14,5 40 8,2 1,3423 34,705 0,985 0,0878 0,013 2,59 

3.3f  8 - 15 % 13,7 41 7,8 1,3590 34,705 0,986 0,0825 0,011 2,44 

1.3g 8 - 15 % 12,3 37 7 1,2910 34,705 0,989 0,0722 0,009 1,99 

2.3g  8 - 15 % 13,2 40 7,5 1,3423 34,705 0,987 0,0786 0,010 2,28 

3.3g  8 - 15 % 14,8 35 8,4 1,2556 34,705 0,984 0,0905 0,013 2,51 

4a 15 - 25 % 24,5 52 13,7 1,5305 34,705 0,958 0,1655 0,039 6,20 

4b  15 - 25 % 22 48 12,4 1,4704 34,705 0,965 0,1464 0,031 5,15 
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Lampiran 6. Tabel Nilai faktor kedalaman tanah. 

Taxonomi 
Tanah (Sub- 

Order) 

Harkat Kemerosotan Nilai Faktor 
Kedalaman 
Tanah 

Fisik Kimia 

Aqualf S R 0.90 

Udaif *) S R 0.90 

Ustalf S R 0.90 

Aquent S R 0.90 

Arent R R 1.00 

Fluvent*) R R 1.00 

Orthent R R 1.00 

Psmarnment R R 1.00 

Andept*) R R 1.00 

Aquept*) R S 0.95 

Tropept R R 1.00 

Alboil T S 0.75 

Åquoll S R 0.90 

Rendoll S R 0.90 

Udoll R R 1.00 

Ustoll R R 1.00 

Aquox R T 0.90 

Humox R R 1.00 

Orthox*) R T 0.90 

Ustox R T 0.90 

Aquod R T 0.90 

Ferrod R S 0.95 

Humod R R 1.00 

Orthod R S 0.95 

Aquult S T 0.80 

Humult R R 1.00 

Udult S T 0.80 

Ustult S T 0.80 

Udert R R 1.00 

Ustert R R 1.00 

 

Sumber: Hammer ,1981 dalam Arsyad, 2010. 

 



38 

 

 

 

Lampiran 7. Tabel nilai Tanaman (C) 

No Jenis Tanaman C 

1 Padi sawah 0,01 

2 Tebu 0,2 – 0,3* 

3 Padi gogo (lahan kering) 0,53 

4 Jagung 0,64 

5 Sorgum 0,35 

6 Kedelai 0,4 

7 Kacang tanah 0,4 

8 kacang hijau 0,35 

9 Kacang tunggak 0,3 

10 Kacang gude 0,3 

11 Ubi kayu 0,7 

12 Talas 0,7 

13 Kentang ditanam searah lereng 0,9 

14 Kentang ditanam menurut kontur 0,35 

15 Ubi jalar 0,4 

16 Kapas 0,7 

17 Tembakau 0,4 – 0,6* 

18 Jahe dan sejenisnya 0,8 

19 Cabe, bawang, sayuran lain 0,7 

20 Nanas 0,4 

21 Pisang 0,4 

22 Teh 0,35 

23 Jambu mete 0,5 

24 Kopi 0,6 

25 Coklat 0,8 

26 Kelapa 0,7 

27 Kepala Sawit 0,5 

28 Cengkeh 0,5 

29 Karet 0,6 – 0,75* 

30 Serai wangi 0,45 

31 Rumput Brachiaria decumbens Thn 1 0,29 

32 Rumput Brachiaria decumbens Thn 2 0,02 

33 Rumput gajah, tahun 1 0,5 

34 Rumput gajah, tahun 2 0,1 

35 Padang rumput (permanen) Bagus 0,04 
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36 Padang rumput (permanen) jelek 0,4 

37 Alang-alang, permanen 0,02 

38 
Alang-alang, dibakar sekali setiap 
tahun 

0,1 

39 Tanah kosong, tak diolah 0,95 

40 Tanah kosong diolah 1 

41 Ladang berpindah 0,4 

42 Pohon reboisasi, tahun 1 0,32 

43 Pohon reboisasi, tahun 2 0,1 

44 
Tanaman perkebunan, tanah ditutup 
dengan bagus 

0,1 

45 
Tanaman perkebunan, tanah 
berpenutupan jelek 

0,5 

46 Semak tak terganggu 0,01 

47 Hutan tak terganggu, sedikit serasah 0,005 

48 Hutan tak terganggu, banyak serasah 0,001 

49 Ubi kayu + kedelai 0,3 

50 Ubi kayu + kacang tanah 0,26 

51 Ubi kayu + jagung – kacang tanah 0,45 

52 Padi gogo + jagung 0,5 

53 Padi gogo + sorgum 0,3 

54 Padi gogo – kedelai 0,55 

55 Padi gogo – kacang gude 0,45 

56 Padi gogo – kacang tunggak 0,5 

57 Kacang tanah – kacang hijau 0,45 

58 Kacang tanah – kacang gude 0,4 

59 
jagung + kacang-kacangan / PC. 
tanah 

0,4 

60 Jagung + ubi jalar 0,4 

61 
Jagung + padi gogo + ubi kayu – 
kedelai / kacang tanah 

0,35 

62 Padi gogo – jagung – kacang tanah 0,45 

63 Sorgum – sorgum 0,45 

64 Pertanian lahan kering campur, rapat 0,1 

65 
Pertanian lahan kering campur, ubi 
kayu + kedelai 

0,2 

66 
Pertanian lahan kering campur, 
kacang gude + kacang tanah (jarang) 

0,4 

Catatan : (+) = tumpang tindih ; (-) = pergiliran tanaman 
Sumber: Permenhut RI No. 32/2009  

 



40 

 

 

 

Lampiran 8. Tabel nilai tindakan konservasi (P) 

Teknik Konservasi Tanah P 

Teras bangku, baik 0,04 

Teras bangku, sedang 0,15 

Teras bangku, jelek 0,4 

Teras tradisional 0,35 

Teras gulud, baik 0,15 

Hillside ditch atau filed pits 0,3 

Kontur cropping kemiringan 1-3% 0,4 

Kontur cropping kemiringan 3-8% 0,5 

Kontur cropping kemiringan 8-15% 0,6 

Kontur cropping kemiringan 15-25% 0,8 

Kontur cropping kemiringan >25% 0,9 

Strip rumput permanen, baik, rapat dan berlajur 0,04 

Strip rumput permanen jelek 0,4 

Strip crotolaria 0,5 

Mulsa jerami sebanyak 6 t/ha/th 0,15 

Mulsa jerami sebanyak 3 t/ha/th 0,25 

Mulsa jerami sebanyak 1 t/ha/th 0,6 

Mulsa jagung, 3 t/ha/th 0,35 

Mulsa Crotolaria, 3 t/ha/th 0,5 

Mulsa kacang tanah 0,75 

Bedengan untuk sayuran 0,15 

Sumber: Permenhut RI No. 32/2009 


